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1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 

melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 

ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 

pidana penjara masing-masing paling sedikit 1 (satu) bulan 

dan/atau denda paling sedikit Rp.1.000.000,00 (satu juta 

rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp.5.000.000.000,00 (lima 

miliar rupiah). 
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mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
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dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 
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Prakata 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku “SUKSES BUDIDAYA 

JAGUNG DI LAHAN KERING: Kombinasi Trichoderma spp. 

dan Biochar.” Dalam era ketidakpastian iklim dan 

keberlanjutan pertanian yang semakin menjadi perhatian 

utama, budidaya jagung di lahan kering menjadi tantangan 

yang serius. Di dalam buku ini, akan membahas solusi inovatif 

yang dapat mengubah permainan dalam budidaya jagung di 

lingkungan yang keras dan kering. 

Jagung, sebagai salah satu tanaman pangan utama di 

seluruh dunia, memegang peranan penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi manusia dan hewan. Budidaya jagung yang 

sukses bukan hanya berarti mendapatkan hasil yang melimpah, 

tetapi juga menciptakan peluang ekonomi bagi petani dan 

mengurangi tekanan terhadap lahan pertanian. Bagaimana kita 

bisa mencapai budidaya jagung yang sukses, terutama di lahan 

kering?. 

Budidaya jagung di lahan kering memiliki tantangan 

tersendiri. Kekurangan air, tanah yang kurang subur, dan risiko 

kegagalan panen yang tinggi sering kali mengintai petani. 

Namun, buku ini membawa pembaca melalui langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini. 
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Salah satu aspek utama buku ini adalah pendekatan 

inovatif yang melibatkan Trichoderma spp. dan Biochar. 

Trichoderma spp. adalah jenis jamur yang dapat memperbaiki 

kualitas tanah dan membantu tanaman menyerap nutrisi dengan 

lebih baik. Sementara itu, Biochar, bahan karbon yang terbuat 

dari bahan organik terbakar, dapat meningkatkan retensi air 

dan kualitas tanah. Kombinasi keduanya menjadi kunci 

kesuksesan dalam budidaya jagung di lahan kering. 

Buku ini akan membimbing melalui langkah-langkah 

praktis dan pengetahuan mendalam tentang bagaimana 

mengkombinasikan Trichoderma spp. dan Biochar untuk 

mencapai budidaya jagung yang sukses di lahan kering. Kami 

akan mengulas bagaimana cara memilih varietas jagung yang 

sesuai, teknik penggunaan Trichoderma spp. dan Biochar, serta 

strategi manajemen yang dapat Anda terapkan. 

Kami berharap bahwa buku ini akan menjadi panduan 

berharga bagi para petani, mahasiswa pertanian, peneliti, dan 

siapa pun yang tertarik dalam mengembangkan pertanian 

berkelanjutan. Sukses budidaya jagung di lahan kering bukan 

hanya tentang hasil panen, tetapi juga tentang melestarikan 

lingkungan, memperbaiki tanah, dan menciptakan masa depan 

yang lebih cerah. 

Selamat membaca dan selamat menanam! 

 

Lombok Timur,   Oktober 2023 

 

Penulis, 
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